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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hotel merupakan usaha yang bergerak dalam bidasay yang dewasa ini
berkembang pesat dan telah menjamur terutama diBatdung sampai tahun 2010
akan membangun 16 hotel bintang tiga hingga linaa aenambah 3 ribu kamar
hotel. Sebab dari 9 ribu kamar hotel yang sudah laalaya bisa melayani satu per
tiga dari jumlah wisatawan yang berkunjung ke BamdibBekitar 7,5 juta wisatawan
yang datang ke Bandung dalam satu tahun hanyait2,yang menginap dan sisanya
hanya visitor, maka pada akhir tahun 2010 nanti diharapkan junkieseluruhan
kamar hotel di Bandung mencapai sekitar 12 ribudtammeskipun demikian jumlah
kamar belum dapat menampung wisatawan yang mengihagota Bandung
(melayuonline.com, 2007).

Perkembangan jumlah wisatawan dikota Bandung yargngakibatkan
pembangunan beberapa hotel, ini dimanfaatkan oéh pengusaha hotel untuk
mengembangkan usahanya, dilihat sebagian hotel satgng dibangun masih satu
manajemen dengan hotel yang sudah berdiri di k@adBng atau beberapa kota
besar di Indonesia dan Dunia, dengan demikian usated-hotel yang sudah lama
berdiri mengalami persaingan yang cukup ketatagpalotel-hotel yang baru muncul

memberiiiikan fasilitas-fasilitas yang lengkap untkonsumen, secara otomatis



dengan banyaknya hotel yang akan mengakibatkamgesn pendapatan hotel lama
oleh karena itu biasanya hotel-hotel lama membexii promosi-promosi yang

gencar sehingga konsumen masih banyak berkunjuada Betiap hotel bintang
empat memberiiiikan fasilitas-fasilitas hampir satalengan hotel bintang lima
dengan tujuan untuk memberiiikan pelayanan yangigrbagi konsumen yang

menginap ke hotel tersebut misalnya seperti : r@sioake shop, fitness center, spa,
club areadan lain-lain.

Restoran adalah outlet yang dikelola oleh bagiood and Beverage
Production yang ada di hotelFood and Beverage Productiomemberiiiikan
kontribusi pendapatan yang terbesar dalam hotalnselariroom division Hal ini
terlihat pada rata-rata total pendapatan yang ilidvasdari penjualan makanan dan
minuman yaitu 35% dari total pendapatan hotel. @gn@ Rutherford dalam buku
Hotel Management and Operatio$995:191) mengatakan bahw#otel or motel
guests isn’t a captive diner, today there existsrt@any other opportunity for dining.
Yet, in order to have profitable hotel propertysignificant percentage sales must be
produced by the F&B operatiomari pernyataan ini jelas dikatakan bahwa sebagian
besar usaha peningkatan pendapatan hotel di peg@hgFood and Beverage
Production karena dirasakan lebih dapat menghasilkan peralapdibandingkan
departemen lain.

Restoran hotel merupakan salah satu fasilitas yhsediakan oleh hotel,
untuk hotel bintang empat dan lima biasanya memiBbih dari satu restoran.

Misalnya adanyaoffee shop, Lounge batauspeciality restaurant.



Salah satu hotel bintang empat yang memiliki restdebih dari satu adalah
hotel Horison Bandung. Hotel Horison memil#peciality restaurantyaitu Okoh
Japanese Restaurgntdalah restoran yang menyajikan masakan jepapgrtse
sukiyaki, sashimi, sushi, abegawa, amiyaki steak Ida-lain, selain dari makanan
Okoh Japanese Restaurgaoga menyajikan beberapa minuman khas jepang sepert
iichiko shitamachino, sebagapeciality restauranttentu peminatnya hanya yang
mengemari makanan tersebut.

Okoh Japanese Restauramberupakan salah satu outlet hotel Horison
Bandung yang memberiiiikan fasilitas untuk kepuasamsumen, selain daripada itu
agar hotel Horison Bandung mempunyai daya tarikinggfa akan menambah
pendapatan hotel secara keseluruhan yang diharagiiap tahun selalu mengalami
kenaikan, berikut ini pada tabel 1.1 merupakan geadapatarOkoh Japanese
Restauranselama lima tahun terakhir.

Tabe 1.1

Data Tabel Pendapatan Okoh Japanese Restaurant
Lima Tahun Terakhir

No. Tahun Pendapatan Perubahan %
1 2004 1.856.391.284,00 0
2 2005 1.631.820.876,00 -3
3 2006 1.138.584.795,00 -7
4 2007 1.001.037.266,00 -2
5 2008 1.766.754.180,00 10
7.394.588.401,00




Pada tabel 1.2 merupakan data pendapakai Japanese Restaurdtl
triwulan terakhir.

Tabd 1.2
Data Tabel Pendapatan Okoh Japanese Restaurant
Dua Puluh Triwulan Terakhir

1 2004 1 464.097.821,C | 25,0( 0,0(
2 2 426.969.995,& | 23,0( -2,0C
3 3 371.278.256,¢ | 20,0( -3,0(C
4 4 594.045.210,€ | 32,0( 12,0(
1.856.391.284,00 | 100,00 25,10
5 200¢ 1 261.091.340,1 | 16,0( 0,0C
6 2 228.454.922,€ | 14,0( -2,0C
7 3 685.364.767,£ | 42,0( 28,0(
8 4 456.909.845,2 | 28,0( -14,0(
1.631.820.876,00 | 100,00 22,07
9 200¢ 1 387.118.830,5 | 34,0( 0,0C
1C 2 284.646.198,7 | 25,0( -9,0C
11 3 148.016.023,5 | 13,0( -12,0(
12 4 318.803.742,€ | 28,0( 15,0(
1.138.584.795,00 | 100,00 15,40
13 | 2007 1 280.290.434,4 | 28,0( 0,0(
14 2 290.300.807,1 | 29,0( 1,0C
15 3 230.238.571,1 | 23,0( -6,0C
16 4 200.2(7.453,21 | 20,0( -3,0C
1.001.037.266,00 | 100,00 1354
17 | 200¢ 1 406.353.461,4 | 23,0( 0,0C
18 2 512.358.712,2 | 29,0( 6,0(
19 3 318.015.752,4 | 18,0( -11,0(
20 4 530.026.254,C| 30,0( 12,0C
1.766.754.180,00 | 100,00 23,89
7.394.588.401,00 | 100,00

Sumber : dataccounting departemehibtel horison bandung

Pada tabel 1.1 secara keseluruhan pada tahun 20@@patar©Okoh Japanese
Restaurantterlihat mengalami kenaikan dari tahun 2007 yagkitar 10% namun
pendapata®koh Japanese Restauranasih belum ada kenaikannya dari tahun 2005

sampai 2008 bila dilihat pendapat@koh Japanese Restaurgo@da tahun 2004.,



dan pada tabel 1.2 terlihat pendapat@koh Japanese Restaurambengalami
fluktuatif setiap triwulannya selama lima tahunridahun 2004 sampai 2005 secara
garis besar mengalami kenaikan hanya saja padaldanwketiga tahun 2005
pendapatan mengalami kenaikan yang cukup tinggi Y&8% dari total pendapatan 4
triwulan, akan tetapi pada triwulan keempat ditalyjang sama pendapat&@koh
Japanese Restaurantengalami penurunan yang sangat tajam 14% dantphda
2006 triwulan ketiga pendapatddkoh Japanese Restaurakémbali mengalami
penurunan yaitu sekitar 12%. Tentu ini mempengapgmdapatan food division
hotel Horison Bandung. Bila dilihat pada pendapap@ntahun memang terlihat
penurunannya tidak terlalu tajam bila dibandingkgpenurunan pendapatan
pertriwulan.

Okoh Japanese Restauranenyajikan makanan — makanan dengan rasa asli
Jepang oleh karena itu diperlukan beberapa carakuntengenalkan kepada
konsumen kota Bandung dan luar kota bahkan manasmegisalnya melalui
promosi iklan, potongan harga, penawaran vouchekamakepada tamu yang
menginap di hotel Horison Bandung maupun konsunaeg yidak menginap di hotel
Horison bandung. Mempromosikan suatu tempat usaikath mandiri atau menyatu
dengan tempat usaha lain contohnya menyatu dergahgasti memerlukan biaya,
selain daripada itWkoh Japanese Restauramemakai hampir semua bahan baku
impor dari jepang agar kualitas produk makananjilasatidak berubah (konsisten)
dan sesuai dengan citra rasa masakan jepang, gahatkgn berpengaruh terhadap

harga yang ditawarkan relatif akan mahal walaupemikian bila manajemen



produksi dikelola dengan baik, dari mujaieparing proceseshinggaserve maka
harga bisa ditekan sehingga permintaan konsumem t&kggi dan hasil penjualan
juga akan tinggi.

Atas dasarkan uraian di atas maka penulis tertarikk melakukan penelitian
dengan judul "Pengaruh Promosi dan Harga menu dephdendapatakoh

Japanese Restauradi Hotel Horison Bandung”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti merumusiesalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh promosi terhadap pendapatan Qkola Japanese
Restauranti hotel Horison Bandung.
2. Bagaimana pengaruh Harga menu terhadap pendaata@koh Japanese
Restauranti hotel Horison Bandung.
3. Bagaimana pengaruh promosi dan Harga menu terhaelagiapatan pada

Okoh Japanese Restauratithotel Horison Bandung.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagekhbe:
1. Untuk mengetahui promosi terhadap pendapatan @adh Japanese

Restauranti hotel Horison Bandung.



2. Untuk mengetahui pengaruh Harga menu terhadap patatapada
Okoh Japanese Restauratithotel Horison Bandung.

3. Untuk mengetahui pengaruh promosi dan Harga meeuhadap
pendapatan pad@koh Japanese Restaurarti hotel Horison
Bandung.

1.3.2 Kegunaan Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna, baik sedaoritis maupun
Secara praktis.
1.3.21 Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberiiiikan peaigean
terhadap Pengendalian Biaya, sehingga dapat dyadikbagai bahan
referensi bagi pihak lain yang akan melakukan pegellebih lanjut.
1.3.2.2 Kegunaan Praktis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi dmah
masukan atau informasi yang bermanfaat bagi peaasaltau hotel
dimasa yang akan datang berkaitan dengan promasgaHmenu dan

pendapatan padakoh Japanese Restaurant



